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Abstrak. Indonesia merupakan negara megabiodiversitas yang memiliki 
keanekaragaman hayati tinggi, salah satunya yaitu tumbuhan obat. 
Tumbuhan obat dapat berasal dari berbagai bentuk tumbuhan bawah 
seperti herba, semak, perdu, dan rumput. Tumbuhan bawah memiliki 
potensi besar sebagai tanaman obat yang bermanfaat bagi kesehatan, 
akan tetapi seringkali terabaikan. Penelitian ini dilakukan di kawasan 
Curug Lawe Secepit, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah yang bertujuan 
untuk mengetahui  jenis tumbuhan bawah yang berkhasiat obat. Metode 
penelitian ini menggunakan pendekatan eksplorasi kualitatif melalui 
observasi, koleksi sampel secara purposive sampling, dokumentasi, 
identifikasi morfologi, dan penelusuran literatur ilmiah. Hasil penelitian 
terdapat 17 spesies tumbuhan bawah dari 12 famili yang dimanfaatkan 
sebagai tanaman obat, diantaranya famili Poaceae, Lamiaceae, 
Asteraceae, Amaranthaceae, Commelinaceae, Balsaminaceae, 
Cyperaceae, Oxalidaceae, Plantaginaceae, Apiaceae, Melastomataceae, 
dan Acanthaceae. Jenis-jenis tumbuhan bawah yang ditemukan memiliki 
potensi farmakologi yang beragam untuk mengatasi gangguan 
pencernaan, pernapasan, perawatan luka, penyakit kulit, penyakit 
degeneratif, gangguan inflamasi, dan penyakit lainnya. Penelitian lanjutan 
perlu dilakukan untuk memperluas kajian literatur terkait kandungan 
aktivitas farmakologis tumbuhan bawah, mendorong upaya konservasi  
dan pemberdayaan masyarakat agar pemanfaatan tumbuhan bawah 
sebagai obat dapat berkelanjutan. 

Abstract. Indonesia is a megadiverse country with exceptionally high 
biological diversity, including a wide variety of medicinal plants. These 
medicinal plants can originate from various forms of understory vegetation 
such as herbs, shrubs, and grasses. Understory plants have great potential 
as sources of medicinal compounds beneficial to human health, yet they 
are often overlooked. This study was conducted in the Curug Lawe Secepit 
area, Kendal Regency, Central Java, aiming to identify understory plant 
species with medicinal properties. The research employed a qualitative 
exploratory approach involving field observation, purposive sampling, 
documentation, morphological identification, and a review of relevant 
scientific literature. A total of 17 species of understory plants belonging to 
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12 families were identified, including Poaceae, Lamiaceae, Asteraceae, 
Amaranthaceae, Commelinaceae, Balsaminaceae, Cyperaceae, 
Oxalidaceae, Plantaginaceae, Apiaceae, Melastomataceae, and 
Acanthaceae. These species exhibit diverse pharmacological potentials for 
treating digestive and respiratory disorders, wound healing, skin diseases, 
degenerative conditions, inflammatory problems, and other ailments. 
Further research is recommended to expand the understanding of the 
pharmacological activities of understory plants, as well as to promote 
conservation efforts and community empowerment to ensure the 
sustainable use of these medicinal resources 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara 

megabiodiversitas yang memiliki hutan 

terbesar dengan berbagai macam flora dan 

fauna. Tercatat sekitar 30.000 ribu lebih jenis 

tumbuhan di Indonesia, 7.500 diantaranya 

dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Dari 

jumlah tersebut, kurang lebih 5.000 jenis 

telah dijadikan simplisia untuk obat 

tradisional, 63 jenis dikembangkan menjadi 

obat herbal terstandar, dan baru 24 jenis 

yang berhasil dikembangkan menjadi 

fitofarmaka (Amir & Abna, 2022). 

Tumbuhan obat merupakan jenis 

tumbuhan yang berkhasiat bagi kesehatan 

manusia untuk meredakan rasa sakit, 

meningkatkan sistem imun, mengatasi 

infeksi, dan membantu dalam mengobati 

organ tubuh yang mengalami kerusakan. 

Selain itu juga berperan dalam menghambat 

pertumbuhan sel-sel abnormal, seperti 

kanker dan tumor. Keberadaan sifat 

farmakologis tersebut menjadikan tanaman 

obat digunakan oleh masyarakat sebagai 

alternatif pengobatan tradisional. 

Pemanfaatan tumbuhan lokal sebagai 

sumber obat-obatan dinilai potensial untuk 

dikembangkan, karena penggunaan obat 

tradisional umumnya memberikan efek 

samping yang lebih rendah dibandingkan 

dengan obat kimia (Ani et al., 2018). 

Salah satu kelompok tumbuhan obat 

yang sering terabaikan yaitu tumbuhan 

bawah.Tumbuhan bawah merupakan 

komponen penyusun vegetasi bagian bawah 

dekat dengan permukaan tanah, meliputi 

Semak, rumput, herba, dan perdu rendah. 

Vegetasi tanaman bawah bersifat annual, 

biannual, maupun perennial, hidup secara 

soliter, berumpun, menjalar, tegak, maupun 

memanjat (Sari & Aryeni, 2017). Tumbuhan 

bawah berfungsi untuk menahan tetesan air 

hujan diatas permukaan tanah, dan 

menyerap air hujan. Selain itu, juga berperan 

sebagai indicator kesuburan tanah. 

Tumbuhan bawah umumnya disebut 

sebagai gulma yang dapat menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
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lain. Namun, beberapa jenis tumbuhan 

bawah dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pangan, sumber energi alternatif, dan 

sumber obat (Rasiska et al., 2023).  

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

menginventarisasi tumbuhan bawah di 

berbagai kawasan konservasi. Penelitian 

Sari & Aryeni (2017), berhasil 

mengidentifikasi 48 spesies tumbuhan 

bawah di Taman Wisata Alam Sibolangit 

(Sumatera Utara), sementara penelitian 

Arbiastutie et al. (2017), berhasil 

menemukan 83 spesies tumbuhan bawah 

berkhasiat obat di Taman Nasional Gunung 

Gede Pangrango dengan menggunakan 

analisis spasial berbasis Land Management 

Unit (LMU). Namun, kedua penelitian 

tersebut dilakukan di kawasan konservasi 

berskala besar dengan tipe ekosistem hutan 

dataran tinggi yang telah terkelola. Berbeda 

dengan penelitian ini yang memiliki kebaruan 

dengan fokus pada lokasi yang spesifik, yaitu 

kawasan wisata Curug Lawe Secepit, 

Kabupaten Kendal. 

Kawasan ini merupakan kawasan 

wisata yang memiliki bentang alam indah, 

dikelilingi oleh kebun teh, hutan lindung, dan 

hutan produksi. Selain itu, kawasan ini 

memiliki karakteristik ekosistem riparian 

yang unik berupa perpaduan antara air terjun 

dan aliran sungai.  Kondisi tersebut membuat 

Curug Lawe Secepit menjadi rumah bagi 

flora dan fauna, termasuk tumbuhan bawah 

yang memiliki potensi sebagai tanaman 

obat. Namun, informasi terkait keberadaan  

tumbuhan bawah berkhasiat obat di 

kawasan ini masih sangat terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengatahui jenis tumbuhan bawah yang 

berkhasiat obat di kawasan Curug Lawe 

Secepit. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai jenis-jenis 

tumbuhan obat yang ada, sebagai upaya 

konservasi keanekaragaman hayati, 

pengembangan penelitian farmakologis, 

serta menjadi referensi dalam pemanfaatan 

tumbuhan oleh masyarakat. 

 

2. BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kawasan 

Curug Lawe Secepit, Kabupaten Kendal, 

Jawa Tengah pada tanggal 13 Juli 2025. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu 

eksplorasi dengan pendekatan kualitatif. 

Peneliti melakukan observasi, 

mengumpulkan sampel, 

mendokumentasikan, mendeskripsikan, dan 

menginterpretasikan hasil penelitian secara 

akurat dan sistematis. Obyek penelitian ini 

yaitu semua jenis tumbuhan bawah yang 

berkhasiat obat di Curug Lawe Secepit.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu kamera untuk mendokumentasikan 

tumbuhan, lux meter untuk mengukur 

intensitas cahaya, termohigrometer untuk 

mengukur kelembaban dan suhu udara, 

altimeter untuk mengukur ketinggian lokasi, 

dan soil tester untuk mengukur suhu dan pH 
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tanah. Sedangkan bahan yang digunakan 

yaitu seluruh jenis tumbuhan bawah 

berkhasiat obat yang ditemukan di lokasi 

penelitian. 

Tumbuhan bawah dikoleksi secara 

purposive sampling dengan menelusuri jalur 

setapak dan di area sekitar mata air curug. 

Setiap jenis tumbuhan bawah yang dijumpai 

dicatat ciri morfologi, nama lokal (jika 

diketahui), dan didokumentasikan. 

Identifikasi jenis tumbuhan bawah dilakukan 

melalui pengamatan ciri morfologi, kemudian 

dibandingkan dengan buku Flora of Java dan 

basis data dari Plants of the World Online 

(POWO). Selain itu, untuk memperkuat 

identifikasi juga ditelusuri melalui artikel 

ilmiah yang relevan. Penentuan potensi obat 

dari tumbuhan bawah yang telah 

teridentifikasi  berdasarkan kajian literatur. 

Data yang terkumpul dicatat dan disajikan 

dalam bentuk tabel berisi nama ilmiah, nama 

lokal, famili, dan fungsinya sebagai tanaman 

obat. Analisis dilakukan secara deskriptif 

untuk menjelaskan spesies tumbuhan 

bawah dan potensinya sebagai obat alami. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi tumbuhan 

bawah yang berkhasiat obat di kawasan 

Curug Lawe Secepit terdapat 17 jenis 

tumbuhan dari 12 famili. Data tersebut 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jenis Tumbuhan Bawah Berkhasiat Obat di Kawasan Curug Lawe Secepit 

No. Nama Ilmiah Nama 
Lokal 

Famili Pemanfaatan sebagai obat 

1.  Lophatherum gracile 
 

Rumput 
bambu 

Poaceae Mengobati demam, radang 
tenggorokan, gusi bengkak, mimisan, 
sakit mata, air seni berdarah, dan 
sebagai peluru air seni (diuretik) 

2. Eleusine indica (L.) 
Gaertn 

Rumput 
belulang 

Mengobati asam lambung, luka 
pendarahan, dan luka bakar 

3. Monarda fistulosa L. 
 

Bergamot 
liar 

Lamiaceae Mengobati sakit perut, pilek, sakit 
kepala, dan luka pada kulit 

4. Clinopodium gracile 
(Benth.) Kuntze 
 

 Meredakan nyeri, mengobati demam, 
diabetes, gangguan metabolisme lipid 
dan glukosa, serta berperan dalam 
mendetoksifikasi tubuh 

5. Bidens pilosa L. 
 

Ketul Asteraceae Mengobati demam, radang, malaria, 
diabetes mellitus, flu, wasir, sakit 
kepala, sariawan, perut kembung, 
hioertensi, dan luka gigitan ular 

6. Synedrella nodiflora L. Legetan Sebagai tapal sakit rematik dan 
mengobati sakit telinga 

7. Ageratum conyzoides Bandotan Mengobati diare, demam, dan disentri 
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L. 
8. Eclipta Prostrata L. Urang-

aring 
Pereda demam, gusi bengkak, 
keputihan, sesak nafas, menghentikan 
mimisan, radang mata, dan mengatasi 
koreng di kepala 

9. Cyathula prostrata (L.) 
Blume 

Ranggitan Amaranthaceae Mengobati disentri, rematik, demam, 
luka kulit, luka bakar, dan sebagai obat 
tetes telinga  

10. Commelina diffusa 
Burm. f 

 

Aur-aur Commelinaceae Mengatasi menstruasi tidak teratur, 
mengobati gigitan ular berbisa, radang 
tenggorokan, muntah, flu, diare, dan 
radang amandel 

11. Impatiens platypetala 
 

Pacar 
banyu 

Balsaminaceae Mengobari penyakit kuning, demam, 
penyakit kulir, dan sebagai antikanker 

12 Cyperus rotundus L. 
 

Rumput 
teki 

Cyperaceae Mengobati diare, demam, sariawan, 
sebagai obat kumur, dan keputihan 

13. Oxalis stricta L. 
 

Semanggi 
gunung 

Oxalidaceae 
 

Mengobati hepatitis, demam, diare, flu, 
penyakit hati, mual, sariawan, 
menghentikan pendarahan, 
menurunkan hipertensi, peluruh haid, 
dan mengatasi kelemahan badan 
(neurasthenia) 

14. Plantago major L. Daun 
sendok 

Plantaginaceae Sebagai peluruh dahak, mengobati 
peradangan, demam, infeksi saluran 
kemih, batuk, dan melancarkan sistem 
pencernaan 

15. Eryngium foetidum L. 
 

Walangan Apiaceae Mengobati sakit perut, sakit telinga, 
hipertensi, luka bakar, demam, asma, 
konstipasi, diare, radang, epilepsi, 
malaria 

16. Clidemia hirta L. 
 

Harendong 
bulu 

Melastomataceae Mengobati luka dan bengkak 

17. Strobilanthes crispus 
L. 
 

Keji beling Acanthaceae Mengatasi penyakit diabetes mellitus, 
usus buntu, urine bernanah, peluruh 
batu ginjal, dan sebagai bahan 
pembuatan jamu 
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Gambar  1.   Tumbuhan Bawah  Berkhasiat Obat di Curug Lawe Secepit: a.  

 

a. Lophatherum gracile  
Tanaman L. gracile mengandung 

metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, 

alkaloid, triterpenoid, saponin, steroid, dan 

glikosida. Tanaman ini dimanfaatkan 

masyarakat sebagai obat tradisional untuk 

mengatasi radang tenggorokan, demam, air 

seni berdarah, gusi bengkak, mimisan, dan 

sakit mata sakit mata (Tanjung et al., 2024). 

Pada penelitian Chen et al. (2023) ekstrak 
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etanol dari L. gracile berpotensi 

menghambat infeksi pseudovirus SARS-

CoV-2.  

 
b. Eleusine indica (L.) Gaertn 

Tanaman tumput belulang mengandung 

metabolit sekunder seperti alkaloid, tannin, 

flavonoid, quinone, fenol, steroid, dan 

triterpenoid (S. Sukor et al., 2022). Tanaman 

ini berfungsi sebagai agen antibakteri, 

antioksidan, antiinflamasi, antipiretik, 

antiplasmodial, analgesik, hepatoprofit, 

sitotoksik, dan antikonvulsan. Di Malaysia, 

rebusan daun tanaman ini digunakan untuk 

mempercepat persalinan, menghilangkan 

rasa sakit ketika pendarahan vagina, dan 

infeksi urine, sedangkan rebusan akar 

digunakan untuk mengobati asma (N. S. M. 

Sukor et al., 2023).  

 

c. Monarda fistulosa L. 

Tanaman bergamot liar memiliki aktivitas 

farmakologis dengan kandungan senyawa 

aktif seperti thymol, carvacrol, caryophyllene 

oxide, thymoquinone, flavonoid, geraniol, 

dan limonene. Tanaman ini bersifat sebagai 

agen antibakteri, antikanker, antioksidan, 

antiinflamasi, dan imunomodulator (Chung et 

al., 2022). Umumnya tanaman ini 

dimanfaatkan untuk mengobati pilek, sakit 

kepala, sakir perut, dan luka pada kulit 

(Gontar et al., 2024) 

 

 

d. Clinopodium gracile (Benth.) Kuntze 
Tanaman C. gracile memiliki 

kandungan utama triterpenesaponin, 

flavonoid, dan oligomer asam kafeat. 

Tanaman ini dimanfaatkan untuk meredakan 

nyeri, demam, mengatasi pembengkakan, 

dan mendetoksifikasi. Di Cina, penduduk 

provinsi Fujian memanfaatkan tanaman C. 

gracile untuk mengobati diabetes dan 

memperbaiki gangguan metabolisme lipid 

dan glukosa (Ren et al., 2024). 

 
e. Bidens pilosa L. 

Tanaman ketul mengandung metabolit 

sekunder seperti alkaloid, saponin, tannin, 

flavonoid, dan terpenoid yang bersifat 

antibakteri. Seluruh bagian tanaman ketul 

meliputi bunga, daun, batang, dan akar 

dimanfaatkan sebagai obat herbal 

(Rahmawati, 2022). Menurut Silalahi et al. 

(2021) tanaman ketul digunakan sebagai 

obat tradisional yang berguna untuk 

mengobati hipertensi, diabetes mellitus, 

kanker, radang, malaria, obat kumur, dan 

mengatasi diare. Selain itu, di negara Afrika 

Selatan, rebusan daun ketul digunakan 

untuk mengobati infeksi telinga, sakit kepala, 

perut kembung, masalah ginjal, maag, 

malaria, diare, mabuk, dan sebagai 

penangkal racun (Adeniyi et al., 2025). Di 

Cina, ketul digunakan sebagai obat 

tradisional untuk menyebuhkan disentri 

bakteri, faringitis, dan enteristis (Xuan & 

Khanh, 2016). Jepang juga memanfaatkan 



BiosciED Vol. 6 No. 2 2025 Nofitasari et al. 

47 
 

tanaman ketul untuk membuat obat 

tradisional yang dikenal dengan Kanpo-tea ® 

dijadikan sebagai teh untuk livedo reticularis 

dan penyakit kulit (Masuzawa et al., 2005). 

 

f. Synedrella nodiflora L. 
Tanaman ini merupakan tanaman herba 

yang sudah lama digunakan dalam 

pengobatan tradisional di berbagai negara 

tropis, seperti Amerika, Asia, dan Afrika 

(Mariska et al., 2024). Tanaman ini memiliki 

khasiat hepatoprotektif, di mana ekstraknya 

menunjukkan aktivitas antioksidan tinggi 

(melalui uji DPPH, ABTS, FRAP) dan inhibisi 

enzim seperti kolinesterase dan α-

glukosidase, yang potensial untuk 

pengobatan diabetes dan gangguan hati. 

Ekstraknya juga bersifat antikonvulsan, 

sedatif, analgesik, antiproliferatif, 

antidiabetik, antidepresan, dan antimikroba, 

dengan kandungan fitokimia seperti 

flavonoid, triterpen, dan fenolik yang 

berkontribusi pada efek ini (Fathiya et al., 

2024). 

 

g. Ageratum conyzoides L. 
Menurut Hilaliyah (2022), tanaman ini 

dikenal sebagai tanaman bandotan yang 

digunakan secara tradisional di Afrika, Asia, 

dan Amerika Latin untuk mengobati diare, 

demam, luka, infeksi kulit, malaria, sakit 

kepala, pneumonia, dan gangguan 

pencernaan. Secara spesifik, ekstrak 

etanolnya menunjukkan aktivitas antidiare 

melalui efek antispasmodik dan 

pembentukan feses padat pada tikus albino 

(Silalahi, 2019). Ageratum mengandung 

senyawa aktiv biologis seperti alkaloid dan 

flavonoid yang efektif sebagai antibakteri 

dan pengusir serangga. Tanaman ini juga 

dipergunakan sebagai obat luka dan demam 

dalam pengobatan tradisional (Krisna et al., 

2022). 

 

h. Eclipta Prostrata L. 
Tumbuhan ini banyak digunakan dalam 

pengobatan tradisional untuk mencegah 

kerontokan rambut, mengatasi gangguan 

hati, dan memiliki sifat antimikroba serta 

antiinflamasi. Senyawa wedelolactone 

berperan sebagai komponen utama yang 

memberikan efek terapeutik (Suliartini et al., 

2023). Tumbuhan ini memiliki ekstrak yang 

menunjukkan aktivitas hepatoprotektif 

dengan mengurangi enzim hati dan bilirubin 

pada tikus yang diinduksi CCl4, serta 

antiproliferatif pada sel stellate hati, 

mendukung penggunaannya untuk penyakit 

hati (Hanifah & Busman, 2024). 

 

i. Cyathula prostrata (L.) Blume 

Tanaman ini dikenal juga sebagai 

ranggitan, tanaman ini termasuk dalam famili 

Amaranthaceae dan banyak dimanfaatkan 

sebagai obat untuk pengobatan disentri, 

rematik, demam, luka kulit, serta luka bakar 

(Mariska et al., 2024). Aktivitas analgesik 

dan antiinflamasi tanaman ini berasal dari 
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kandungan metabolit seperti saponin dan 

flavonoid yang efektif dalam meredakan 

nyeri dan mempercepat penyembuhan luka 

(Nugrahaeni et al., 2023). 

 

j. Commelina diffusa Burm. F 

Tanaman aur-aur mengandung metabolit 

sekunder seperti alkaloid, glikosida, 

flavonoid, dan asam fenolik yang berpotensi 

sebagai agen antibakteri, antimikroba, 

antiinflamasi, antioksidan, dan antikanker 

yang dapat digunakan sebagai bahan baku 

dalam industri farmasi (Handayani et al., 

2025). Tanaman ini banyak dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional di Afrika, Asia, dan 

Amerika Latin sebagai penawar racun, 

menurunkan demam,  gangguan pada mata, 

dan diuretik. Di india, tanaman ini digunakan 

untuk mengobati infeksi kulit, meredakan 

nyeri sendi, dan menyembuhkan luka 

(Kamble, 2019). Dalam pengobatan 

trandisional, daun aur-aur berkhasiat untuk 

menurunkan panas, mengatasi menstruasi 

yang tidak teratur, diuretik, obat diare, 

radang tenggorokan, muntah, pilek, dan 

radang amandel (Nofitasari et al., 2025). 

Selain itu, air perasan dari tanaman aur-aur 

dapat mengobati gigitan ular berbisa (Ekeke 

& Ogazie, 2018).  

 

k. Impatiens platypetala 
Tanaman pacar banyu merupakan 

tanaman parennial atau menahun yang 

banyak ditemukan di daerah pegunungan 

Jawa dengan ketinggian 300-2.500 mdpl 

(Van Steenis, 2020). Tanaman ini 

mengandung senyawa metabolit sekunder 

seperti kumarin, saponin, tanin, flavonol, dan 

fenolat. Tanaman ini banyak dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional untuk mengobati 

penyakit kuning, demam, penyakit kulit, dan 

sebagai agen antikanker (Silalahi et al., 

2019).   

 

l. Cyperus rotundus L. 
Tanaman rumput teki memiliki 

kandungan fenolik, glikosida, 

monoterpenoid, steroid, alkaloid, flavonoid, 

fenilpropanoid, seskuiterpenoid, dan minyak 

atsiri pada rimpang. Tanaman ini dilaporkan 

memiliki banyak aktivitas farmakologis 

seperti antioksidan, antidiabetik, antibakteri, 

sitotoksik, analgesik, antimutagenik, 

antidiare, antipiretik, antijamur, antiinflamasi, 

dan apoptosis (Habib et al., 2024). Rumput 

teki dimanfaatkan untuk mengobati demam, 

sariawan, sebagai bahan tambahan 

pembutan obat kumur, dan dapat 

meredakan rasa sakit  (Nurbah et al., 2024). 

Selain itu, air rebusan dari umbi rumput teki 

dimanfaatkan sebagai pengatur haid dan 

mengatasi keputihan (Rahayu & Romalasari, 

2019). Di Cina, rimpang rumput teki 

digunakan untuk mengobati menstruasi yang 

tidak teratur, nyeri payudara, sakit perut, dan 

penyakit hati (Xue et al., 2023) 
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m. Oxalis stricta L. 
Tanaman semanggi gunung 

mengandung metabolit sekunder seperti 

fenol, flavonoid, tanin, glikosida, dan asam 

oksalat (Dzinyela et al., 2021). Tanaman ini 

dapat dimanfaatkan untuk mengobati 

hepatitis, diare, flu, menurunkan hipertensi, 

demam, neurasthenia, infeksi saluran 

kencing, sariawan, dan sebagai peluruh haid 

(Latifah & Sandika, 2025). Semanggi gunung 

berfungsi sebagai agen antimikrobia, 

antioksidan, dan hepatoprotektif (Rashmi et 

al., 2025).  

 

n. Plantago major L. 
Tanaman daun sendok mengandung 

senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, 

asam lemak, fenolik, glikosida iridoid, 

flavonoid, terpenoid, triterpen (Dhirman et 

al., 2022; Turgumbayeva et al., 2022). Daun 

sendok memiliki berbagai manfaat dalam 

pengobatan untuk mengatasi batuk, 

peradangan, infeksi saluran kemih, 

mencegah panas dalam, dan melancarkan 

sistem pencernaan (Angelin & Sukadana, 

2021). Di Norwegia, tanaman ini 

dimanfaatkan untuk pengobati penyakit kulit 

abses, luka bakar, penyakit pada paru-paru, 

dan masalah mata (Samuelsen, 2000).  

 

o. Eryngium foetidum L. 
Tanaman walangan mengandung 

flavonoid, fenol,tannin, saponin, kumarin, 

terpenoid, alkaloid dan asam askorbat 

(Hemachandra et al., 2021). Tanaman ini 

memiliki aktivitas farmakologis seperti 

antibakteri, antioksidan, antikanker, dan 

antiinflmasi. Tanaman ini dimanfaatkan 

untuk mengobati demam, sakit telinga, luka 

bakar, saki perut, gigitan ular, malaria, diare, 

hipertensi, artritis, asma, radang sendi, 

epilepsi dan konstipasi (Silalahi, 2021; 

Simatupang et al., 2019) 

 

p. Clidemia hirta L. 
Tanaman harendong bulu mengandung 

metabolit sekunder seperti saponin, 

flavonoid, quinine, tannin, kumarin, alkaloid, 

triterpenoid, dan steroid (Pratami et al., 

2021). Tanaman ini memiliki sifat 

farmakologis sebagai agen antimikroba, 

antioksidan, antisklerotik, antitrombotik, 

antiestrogen, antikarsinogenik, penghambat 

proliferasi sel, dan efek kardioprotektif (Silva 

et al., 2021). Harendong bulu umumnya 

digunakan oleh masyarakat sebagai obat 

tradisional untuk mengobati luka pada kulit 

dan pembengkakan (Rizkina et al., 2024).  

 

q. Strobilanthes crispus L. 
Tanaman keji beling mengandung 

metabolit sekunder meliputi flavonoid, 

terpenoid, saponin, polifenol, dan kalium 

(Junardin et al., 2024). Daun keji beling 

dapat mengatasi sembelit dan kesulitan 

buang air kecil. Tanaman ini banyak 

dimanfaatkan untuk mengatasi penyakit 

diabetes mellitus, usus buntu, gangguan 
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urine yang bernanah, dan sebagai bahan 

pembuatan jamu untuk peluruh batu ginjal 

(Husain et al., 2019; Leksikowati et al., 2020; 

Nahdi & Kurniawan, 2019; Simanjuntak, 

2018) 

 

Tabel 2. Kondisi Lingkungan Curug Lawe Sicepit 

Lokasi Penelitian Parameter Lingkungan Hasil Pengukuran 
 

 

Curug Lawe Secepit, Kabupaten 

Kendal 

Suhu udara 29oC 

Kelembaban udara 69% 

Suhu tanah 25oC 

pH tanah 6,6 

Intensitas cahaya 1978 cd 

Ketinggian lokasi 961 mdpl 

 

Distribusi tumbuhan bawah di lokasi 

penelitian dipengaruhi oleh parameter 

lingkungan seperti suhu udara, kelembaban, 

pH tanah, intensitas cahaya, dan ketinggian 

lokasi. Suhu udara dan tanah yang moderat 

memungkinkan pertumbuhan optimal bagi 

berbagai spesies (Setiayu et al., 2020). 

Kelembaban yang cukup tinggi mendukung 

aktivitas metabolisme tumbuhan terutama 

yang memiliki metabolit sekunder sebagai 

bahan obat (Lestari et al., 2021). Intensitas 

cahaya sebesar 1978 cd yang tercatat 

mendukung tumbuhan terbuka seperti 

Poaceae dan Lamiaceae memilih habitat di 

jalur setapak dan area terbuka. pH tanah 6,6 

yang netral cenderung ideal bagi berbagai 

tanaman obat yang sensitif terhadap 

perubahan pH ekstrim, sementara 

ketinggian tempat penelitian (961 mdpl) 

memberikan mikroklimat yang sesuai untuk 

keanekaragaman tumbuhan bawah (Gurnita 

et al., 2022). 

Tumbuhan bawah berkhasiat obat 

memiliki peranan vital dalam ekosistem dan 

kesehatan masyarakat, namun sering 

terabaikan dalam konservasi. Pentingnya 

pelestarian tumbuhan bawah terkait dengan 

potensi farmakologisnya yang dapat 

dimanfaatkan secara berkelanjutan untuk 

pengobatan tradisional dan pengembangan 

fitofarmaka (Rosdiana et al., 2025). 

Konservasi tumbuhan ini tidak hanya 

menjaga keanekaragaman hayati, tetapi 

juga mendukung keberlangsungan 

pengetahuan dan budaya pengobatan 

tradisional lokal. Penelitian lanjutan 

diperlukan untuk mengeksplorasi kandungan 

metabolit sekunder, mekanisme kerja 

farmakologis, dan pengembangan teknologi 

pemanfaatan tanaman obat secara efisien. 

Selain itu, pemberdayaan masyarakat 
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melalui edukasi dan kebijakan pendukung 

menjadi kunci agar pemanfaatan tumbuhan 

bawah sebagai obat dapat berkelanjutan dan 

memberikan manfaat ekonomi (Hentu et al., 

2024). 

 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kawasan Curug Lawe Secepit, Kabupaten 

Kendal, memiliki keanekaragaman 

tumbuhan bawah berkhasiat obat yang 

tinggi, dengan ditemukannya 17 spesies dari 

12 famili. Famili Poaceae menjadi yang 

dominan dan memiliki peran ekologis yang 

penting di habitat tersebut. Tumbuhan 

bawah yang ditemukan mengandung 

berbagai senyawa metabolit sekunder yang 

menjadi dasar dalam pembuatan obat alami. 

Parameter lingkungan seperti suhu, 

kelembaban, pH tanah, dan intensitas 

cahaya terbukti berperan penting dalam 

mempengaruhi distribusi tumbuhan bawah. 

Penelitian lanjutan diperlukan untuk 

mengkaji aktivitas farmakologis lebih 

mendalam dan mendorong pemanfaatan 

berkelanjutan bagi masyarakat.  
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